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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kesesuaian tugas dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja individual dan menguji pengaruh konsekuensi yang
diharapkan dari penggunaan, dampak dari penggunaan, pengaruh sosial dan kondisi yang
memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Penguji mengambil sampel
sebanyak 70 responden di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ambon yang kemudian
perhitungan data tersebut menggunakan SmartPLS. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif antara kesesuaian tugas, pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja individual, konsekuensi yang diharapkan dari
penggunaan, faktor sosial terhadap pemanfaatan teknologi informasi dan tidak
berpengaruh signifikan antara dampak dari penggunaan, kondisi yang memfasilitasi
terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

Kata Kunci : Kesesuaian Tugas, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Konsekuensi yang
Diharapkan dari Penggunaan, Pengaru Sosial, Kondisi yang Memfasilitasi,
Kinerja Individual,SmartPLS.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dibidang akuntansi, perkembangan teknologi informasi telah banyak
membantu meningkatkan sistem informasi akuntansi. Peningkatan penggunaan
teknologi komputer sebagai salah satu bentuk teknologi informasi telah banyak
mengubah pemrosesan data akuntansi secara manual menjadi otomatis. Dengan
otomatisasi atau sistem informasi yang berdasarkan pada komputer berbagai
fungsi dapat dilakukan secara tepat dan cepat (Daljono, 1999).

Sistem informasi memberikan nilai tambah terhadap proses, produksi,
kualitas manajemen, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah serta
keunggulan kompetitif yang tentu saja sangat berguna bagi kegiatan bisnis (Kadir,
2003). Dengan kata lain, sistem informasi diadakan untuk menunjang aktivitas
usaha pada semua tingkatan organisasi. Penggunaan sistem informasi
mencangkup sampai ketingkat operasional untuk meningkatkan kualitas
produktivitas operasi. Oleh karena itu sistem informasi harus dapat diterima dan
digunakan oleh seluruh karyawan dalam organisasi sehingga investasi yang besar
untuk pengadaan sistem informasi akan diimbangi pula dengan produktivitas yang
besar pula. Hal tersebut dapat menimbulkan pemikiran akan kebutuhan
berinvestasi dalam suatu informasi.

Dalam suatu perusahaan yang sifatnya memberikan jasa kepada masyarkat

seperti Kantor Akuntan Publik, Bank, PLN, Telkom, Kantor Pelayanan Pajak dan



lain sebagainya, peranan teknologi informasi sangat penting dalam melakukan
kegiatan tugas akuntansi pada setiap karyawannya. Bagaimana komputer personal
dapat membantu proses pengambilan keputusan bisnis dalam suatu perusahaan
(Siti Mutmainah, 2006). Dengan bantuan teknologi informasi, penyebaran
informasi yang pada awalnya sangat terbatas, kini telah dapat didistribusikan
sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Sistem informasi yang memanfaatkan komputer di dalam penggunaannya
disebut sistem informasi berbasis komputer (Computer Based InformationSystem).
Sistem informasi yang berbasis komputer dapat melakukan fungsinyasecara lebih
cepat dan tepat serta pemprosesan datanya akan lebih murah bila dibandingkan
dengan sistem manual (Wilkinson dan Cerullo, 1997). Handayani (2007),
menjelaskan bahwa sistem informasi berperan dalam bidang akuntansi. dengan
memberikan kemudahan bagi para akuntan manajemen untuk menghasilkan
informasi keuangan yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu dan dapat
dipahami sehingga akan membantu pengambilan keputusan.

Menurut Lucas dan Spitler (1999 dalam penelitian Achmad Suhaili 2004)
agar teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif sehingga dapat memberikan
kontribusi terhadap Kkinerja, maka anggota dalam organisasi harus dapat
menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Oleh karena itu sangat penting bagi
anggota organisasi untuk mengerti dan memprediksi kegunaan teknologi tersebut.
Terdapat return investasi yang kecil jika pekerja gagal untuk menerima teknologi
tersebut atau tidak dapat memanfaatkannya secara maksimal sesuai dengan

kapabilitasnya. Faktor psikologis menjadi penting karena bila terdapat



ketidakpuasan dalam bekerja, maka ketidakpuasan ini akan hadir sebagai bentuk
menghambat jalannya sistem informasi tersebut.

Salah satu aspek penting untuk memahami pemanfaatan teknologi
informasi adalah dengan mengerti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi tersebut Baik buruknya kinerja dari sebuah
sistem informasi akuntansi berbasis teknologi dapat dilihat melalui kepuasan
pemakai sistem dan pemakaian dari sistem informasi akuntansi itu sendiri. Jin
(2003) dan Astuti (2008) dalam penelitiannya menemukan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi, khususnya melalui
penggunaan Kinerja individual. Penulis mengadopsi sebagian teori yang telah
dilakukan oleh Astuti (2008) dalam penelitiannya menggunakan enam faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi, yaitu faktor sosial (social norm),
perasaan pengguna (affect), kompleksitas(complexity), kesesuaian tugas (job fit),
konsekuensi jangka panjang (long-term consequences) dan kondisi yang
memfasilitasi (facilitating condition). Hasilpenelitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang positif antara faktor sosial, perasaan pengguna, kesesuaian
tugas, konsekuensi jangka panjang, serta hubungan yang negatif antara
kompleksitas dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan hubungan yang negatif dan lemah antara kondisi yang memfasilitasi
dengan pemanfaatan teknologi informasi.

Goodhue dan Thompson (1995) telah menguji sebagian dari Testing the
Technology to Performance Chain Model dengan hasil bahwa terdapat pengaruh

positif pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual. Dalam



penelitiannya, Goodhue dan Thompson (1995) tidak menguji hubungan
kesesuaian tugas teknologi terhadap konsekuensi yang diharapkan dari
pemakaian, affect, norma sosial, kebiasaan dan kondisi yang memfasilitasi.
Sebagian dari model yang tidak diuji oleh Goodhue dan Thompson (1995)
kemudian diuji oleh Staples dan Seddon (2004) dengan menggunakan dua sampel
yaitu Penggunaan Wajib (mandatory use) dan Penggunaan Tidak Wajib
(voluntary use). Staples dan Seddon (2004) menunjukkan bahwa padaPenggunaan
Wajibkesesuaiantugas teknologi  berpengaruh positif  signifikan terhadap
konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan, affect dan kinerja individual.
Konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan dan affect berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap pemanfaatan, sedangkan norma-norma sosial
berpengaruh positif signifikan terhadap pemanfaatan. Kondisi yang memfasilitasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan, sedangkan pemanfaatan
terhadap kinerja juga tidak berpengaruh signifikan. Pada Penggunaan Tidak
Wajib,konsekuensi  yang diharapkan dari  penggunaan dan  Kinerja
berpengaruhpositif signifikan terhadap kesesuaian tugas teknologi, sedangkan
affecttidak berpengaruh positif signifikan terhadap kesesuaian tugas teknologi.
Konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan berpengaruh positif signifikan
terhadap pemanfaatan, sedangkan affect dan norma sosial berpengaruh negatif
terhadap pemanfaatan, sedangkan pemanfaatan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja.

Karena penelitian ini cukup jarang dilakukan pada perusahaan yang

melakukan pelayanan publik terutama di indonesia bagian timur. Organisasi



pelayanan publik sebagai fokus dalam ilmu administrasi negara selalu mengaitkan
segala sumber daya yang cukup penting adalah informasi. Maka diperlukan
penggunaan teknologi informasi yang baik di dalam perusahaan publik.
Berdasarkan asumsi di atas maka peneliti ingin menguji kembali pengaruh relatif
kesesuaian tugas, konsekuensi yang diharakan dari penggunaan, dampak dari
penggunaan, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi, pemanfaatan teknologi
informasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan
teknologi informasi yang digunakan oleh pegawai dengan menggunakan aplikasi
secara umum karena pembagian tugas pada setiap pegawai yang berbeda-beda
sesuai dengan bagiannya. Tujuannya agar meningkatkan Kkinerja karyawan di
setiap perusahaan dengan menggunakan teknologi informasi, dengan mengadopsi

dari penelitian yang telah dilakukan oleh: Soraya Amalia (2010).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah kesesuaian tugas dalam pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai di KPP Pratama
Ambon?

Apakah konsekuensi yang diharapan dari penggunaandalam pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai
di KPP Pratama Ambon?

Apakah dampak dari penggunaan dalam pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai di KPP Pratama
Ambon?

Apakah pengaruh sosial dalam pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif terhadap kinerja individual pegawai di KPP Pratama Ambon?

Apakah kondisi yang memfasilitasi dalam pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai di KPP Pratama
Ambon?

Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap

kinerja individual pegawai di KPP Pratama Ambon?



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah  dirumuskan

sebelumnya, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui hubungan kesesuaian tugas dalam pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja individual pegawai di KPP Pratama
Ambon.

Untuk mengetahui pengaruh konsekuensi yang di harapkan dari
penggunaan dalam pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja
individual pegawai di KPP Pratama Ambon.

Untuk mengetahui pengaruh dampak dari penggunaanterhadap
penggunaan dalam pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja
individual pegawai KPP Pratama Ambon.

Untuk mengetahui pengaruh sosial dalam pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja individual pegawai di KPP Pratama Ambon.
Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi penggunaan
Komputer Personaldalam pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kinerjaindividual pegawai di KPP Pratama Ambon.

Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap

kinerja individual pegawai di KPP Pratama Ambon.



1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk:

1.

Bagi penulis

Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi tentang kemajuan teknologi
informasi serta mengetahui seberapa besar pengaruhnya faktor pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja individual.

Bagi pembaca

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca serta dapat digunakan
sebagai mana mestinya. Dapat dijadikan sumber informasi tentang teknologi
informasi, kemajuan dan pengembangan teknologi saat ini dijadikan bahan
masukan dan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya.

Bagi Instansi Terkait

Perkembangan teknologi informasi terutama Kantor Pelayanan Pajak untuk
peningkatan kerja melalui pemanfaatan teknologi informasi yang diterima
organisasi.

Bagi Karyawan

Diharapkan para karyawan dapat memanfaatkan teknologi informasi dengan

baik dan memberikan dampak dalam peningkatan Kinerja.



1.5 Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan
Bab pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian , kegunaan pnelitian dan sistematika penulisan.

Bab I1: Kajian Pustaka
Bab kajian pustaka membahas mengenai teori-teori yang melandasi
penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis
pada penelitian ini (landasan teori, penelitian terdahulu, dan
pengembangan hipotesis).

Bab 111 : Metode Penelitian
Bab ini membahas mengenai metode penelitian, variabel penelitian dan
definisi operasional penelitian, metode pengambilan sampel, jenis data
yang digunakan beserta sumbernya, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis yang digunakan untuk menganalis hasil pengujian sampel.

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini merupakan isi pokok dari penelitian yang berisi deskripsi objek
penelitian, analisis data dan pembahasannya sehingga dapat diketahui hasil
analisis yang diteliti mengenai hasil pembuktian hipotesis sampai dengan
pengaruh variabel-variabel independen.

Bab V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari data penelitian, saran-saran kepada pihak-

pihak terkait mengenai, hasil dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Dan Teknologi Informasi

Teknologi informasi secara spesifik mengacu pada teknologi perangkat
keras, perangkat lunak dan jaringan telekomunikasi. Dengan demikian, baik yang
nyata (personal komputer, server, router, switch , peralatan jaringan komputer dan
komunikasi lainnya), maupun yang tidak nyata (semua jenis aplikasi perangkat
lunak). Teknologi informasi merupakan sarana untuk memfasilitasi, mengakuisisi,
memproses, menyimpan, menyampaikan dan membagi informasi. Selanjutnya,
teknologi informasi dipakai dalam sistem informasi organisasi untuk menyediakan
informasi bagi para pemakai dalam rangka pengambilan keputusan.

United Kingdom Academic Informationn System (UKAIS) mendefinisikan
sistem informasi dalam arti “Manusia dan organisasi yang menggunakan
teknologi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, menggunakan, dan
menyebarkan informasi”. Hal tersebut berkaitan dengan penggunaan teknologi
informasi untuk maksud tertentu. Meskipun terknologi mampu membuat sistem
informasi lebih cepat, sistem informasi sesungguhnya merupakan bagian dari
bidang komunikasi dan bahasa manusiayang lebih luas (Mingers, 1995).
Dijelaskan bahwa Sl akan tetap berada pada suatu keadaan perkembangan dan
perubahan secara berkesinambungan dalam merespon, baik terhadap inovasi
teknologi maupun saling berinteraksi dengan manusia secara keseluruhan.

Dijelaskan bahwa Sl akan tetap berada pada suatu keadaan perkembangan dan
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perubahan secara berkesinambungan dalam merespon, baik terhadap inovasi
teknologi maupun saling berinteraksi dengan manusia secara keseluruhan.
Checkland dan Holwell (1998) menyatakan bahwa banyak orang
menghadapi kesulitan dalam membedakan antara sistem informasi dan teknologi
informasi karena dalam pemikiran mereka, teknoogi mencakup sistem informasi
fundamental yang didukung oleh teknologi. Mereka juga menyatakan bahwa
sistem informasi yang ada digunakan, untuk melayani, membantu, atau
mendukung seseorang dalam melakukan tindakandi dunia nyata. Checkland
menyatakan bahwa dalam menciptakan sistem yang mampu mendukung para
penggunanya secara efektif, pertama kali yang diperlukan yaitu mengkonsep
proses mana yang harus didukung oleh sistem informasi karena cara tersebut
dapat mengatur apa yang diperlukan untuk dilayaniatau didukung oleh teknologi
informasi. Bagi organisasi yang ingin maju dan berkembang, tidak ada alasan
untuk tidak menggunakan teknologi sepanjang hal itu dapat mempermudah
perusahaan menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Hanscombe, 1989).

2.1.1 Teknologi Informasi Pada KPP Ambon

Pengembangan Teknologi Informasi pada Direktorat Jendral Pajak (DJP)
dimulai pada awal 1990, yaitu dengan penerapan New Payment Control System
(NPCS) yang befungsi untuk mengawasi dan mengevaluasi pembayaran pajak.
Pada awal 1994, mulai diperkenalkan Sistem Informasi Perpajakan (SIP) untuk
menggantikan NPCS vyang berfungsi sebagai sarana pengawasan Surat
Pemberitahuan(SPT) sekaligus untuk mengawasi dan mengevaluasi pembayaran

pajak, serta dapat juga berperan sebagai sarana  pendukung
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pengambilankeputusan. Sejak tahun 2004 Direktorat Jendral Pajak menerapkan
aplikasi baru yang dinamakan Oracle. Oracle adalah relation database
management system (RDBMS) untuk mengelola informasi secara terbuka,
komprehensif dan terintegrasi. Oracle server menyediakan solusi yang efisien dan
efektif karena kemampuannya dalam hal sebagai berikut: (Fajri, 2009)

1. Dapat bekerja di lingkungan client/server (pemrosesan tersebar).

2. Menangani manajemen space dan basis data yang besar.

3. Mendukung akses data secara simultan.

4. Performansi pemrosesan transaksi yang tinggi.

5. Menjamin ketersedian yang terkontrol.

6. Lingkungan yang terreplikasi.

Penyedia layanan business process outsorcing (BPO) juga menghantarkan
melalui “BPO yang oracle” initiative. Sementara penyedia layanan BPO
menikmati biaya lebih rendah dari total kepemilikan dan meningkatkan
fleksibilitas pemasangan melalui standar berbasis teknologi Oracle yang canggih
pada mereka. Organisasi bisnis end-user dapat memiliki sistem dan beroperasi
lebih cepat dan mulus dan meningkatkan daya kerja ke sistem terbaru.Menurut
Nigel (2006) program Oracle yang mencangkup perangkat lunak dan dokumentsi
mengandung informasi milik perusahaan yang diberikan berdasarkan perjanjian
lisensi yang berisi pembatasan pada penggunaan dan pengungkapan dan juga hak

cipta, paten dan lainnya.
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Data dari kantor pelayanan pajak berasal langsung dari pusat Direktorat
Jendral Pajak sehingga setiap kantor pajak dapat melaksanakan tugasnya dengan
efektif dan efisien.

2.2 Theory of Reasoned Action

Teori ini merupakan suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan
perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. TRA (Theory of
ReasonedAction) didefinisikan sebagai perasaan positif atau negatif seseorang
individu(pengaruh evaluasi) tentang kinerja sikap yang ditargetkan (Fishbein and
Ajzen, 1975 dalam Sunarta, 2005). TRA (Theory of Reasoned Action)
menjelaskan bahwa minat dari seseorang untuk melakukan (atau tidak melakukan)
suatu perilaku yang merupakan penentu langsung dari tindakan atau perilaku
seseorang.

TRA berasal dari pengaturan psikologi sosial, yang terbagi dalam tiga
komponen vyaitu, niat perilaku, sikap dan normasubyektif. Pada tahap awal,
perilaku (behavior) diasumsikan oleh minat (intention). Pada tahap berikutnya
minat-minat dapat dijelaskan dalam bentuksikap terhadap perilaku dan norma-
norma subyektif. Tahapan ketiga mempertimbangkan subyektif dalam bentuk
kepercayaan-kepercayaan tentang konsekuen suatu perilaku tentang ekspektasi-
ekspektasi normatif dari orang-orang yang relevan. Secara keseluruhan, berarti
perilaku seseorang dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan kepercayaan-
kepercayaannya. Miller (2005) mendefinisikan masing-masing dari tiga

komponen teori ini sebagai berikut:
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1. Sikap merupakan jumlah dari keyakinan tentang perilaku tertentu tertimbang
oleh evaluasi dari keyakinan.

2. Norma subyektif merupakn melihat pengaruh dari orang-orang di lingkungan
sosial dan keyakinan orang dengan dihitung pentingnya pendapat mereka akan
pengaruhi perilaku tersebut.

3. Perilaku niat merupakan fungsi dari kedua sikap terhadap perilaku dan norma
subyektif terhadap perilaku yang telah ditemukan untuk memprediksi perilaku
aktual
TRA bekerja dengan baik jika diterapkan pada perilaku dimana individu

memiliki pilihan atau kendali terhadap perilakunya (volitional control). Jika

perilaku tidak sepenuhnya berada dalam kendali individu meskipun individu
sangat bermotivasi oleh sikap dan norma subjektif, individu secara aktual tidak
dapat melaksanakan perilakunya karena ada intervensi dari kondisi lingkungan
kerja. Menurut Ajzen dan Fishbein (1975), pada intinya, TRA menyatakan bahwa

“attitudes follow reasonably from the beliefs people hold about the object of

attitudes, just as intentions and action follow reasonably from the attitudes”.

Manusia dalam organisasi mengembangkan berbagai jenis sikap dan perilaku.

Beberapa sikap dan perilaku yang relevan dengan study of accountant diantaranya

adalah kepuasan kerja, komitmen organisasional dan profesional, berbagi peran,

turnover serta ketidakhadiran (Ivan dan Ghozali, 2006).
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Intention Behavior
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Subjective Norm

Sumber :Ajzen dan Fishbein (1975)

Gambar 2.1  Mengilustrasikan Theory of Reasoned Action Model

2.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satu teori tentang penggunaanteknologi informasi yang sangat
berpengaruh dan umum digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual
terhadap penggunaan sistem informasi adalah model penerimaan teknologi atau
yang disebut Theory Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis (1989)
sebagai adaptasi dari Technology of ReasonedAction (TRA). Technology
Acceptance Model adalah sistem yang terdiri dari jaringan semua saluran
komunikasi yang digunakan dalam sebuah organisasi teori bahwa bagaimana
pengguna datang untuk menerima dan menggunakan teknologi (Davis 1989).

Model ini menunjukkan bahwa ketika pengguna dihadapkan dengan sebuah
teknologi baru, sejumlah faktor yang mempengaruhi keputusan mereka tentang
bagaimana dan kapan mereka menggunakannya. Menurut Mazhar (2006) TAM
menunjukkan kegunaan dan kemudahan penggunaan akan mempengaruhi niat

individu dalam menggunakan teknologi informasi, dengan determinan
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attitudional, dipisahkan masing-masing menjadi perilaku pemakaian (usage)
dengan dua perangkat variabel persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang diterapkan pada

berbagai konteks penerimaan teknologi komputer.

Perceived
Usefulness

7y Behavioral Actual System
Intention to Use > Use

Perceived Ease
of Use

Sumber : Davis (1989)

Gambar 2.2 Mengilustrasikan Theory Acceptance Model

2.4 Theory of Planned Behavior

Fishbein dan Ajzen (1975dalam Yuliana 2004) memaparkan, planned
behavior theory didasarkan atas pendekatan terhadap beliefs yang dapat
mendorong individu untuk melakukan perilaku tertentu. Pendekatan terhadap
beliefs dilakukan dengan mengasosiasikan berbagai karakteristik, kualitas, dan
atribut berdasarkan informasi yang telah dimiliki, kemudian secara otomatis akan
terbentuk intensi untuk berperilaku. Pendekatan dalam planned behavior theory
dikhususkan pada perilaku spesifik yang dilakukan individu dan dapat digunakan
untuk semua perilaku secara umum Ajzen (2005 dikutip dalam Yuliana,
2004).Fishbein dan Ajzen (dikutip dalam Yuliana, 2004) menjelaskan intensi

sebagai representasi kognitif dan konatif dari kesiapan individu untuk
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menampilkan suatu perilaku. Intensi merupakan penentu dan disposisi dari
perilaku, hingga individu memiliki kesempatan dan waktu yang tepat untuk
menampilkan perilaku tersebut secara nyata.Ajzen (2005) memaparkan sikap
terhadap suatu perilaku merupakan suatu fungsi yang didasarkan oleh belief yang
disebut sebagai behavioral beliefs, yaitu belief individu mengenai konsekuensi
positif dan atau negatif yang akan diperoleh individu dari melakukan suatu
perilaku (salient outcome beliefs). Secara spesifik, dalam planned behavior
theory, sikap terhadap suatu perilaku (attitude toward the behavior) didefinisikan
sebagai derajat penilaian positif atau negatif individu terhadap suatu perilaku.
Attitude toward the behavior ditentukan oleh kombinasi antara belief individu
mengenai konsekuensi positif dan atau negatif dari melakukan suatu perilaku
(behavioral beliefs) dengan nilai subyektif individu terhadap setiap konsekuensi
berperilaku tersebut.

Hasil dari menampilkan suatu perilaku adalah ditentukan oleh kesetujuan
atau ketidaksetujuan orang lain atau kelompok tertentu. Kesetujuan atau
ketidaksetujuan ini dapat mengarah pada adanya penghargaan atau hukuman atas
perilaku yang ditampilkan individu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
dalam menampilkan suatu perilaku perlu adanya pemikiran dari individu lain yang
akan dijelaskan melalui norma subyektif. Planned behavior theory memerhatikan
elemen sosial dari perilaku seorang individu melalui norma subyektif ini. (Ajzen
2005 dikutip dalam Yuliana, 2004).

Ajzen (2006) menyatakan bahwa intensi dan perceived behavioral control

adalah berpengaruh terhadap suatu perilaku yang dilakukan oleh individu, namun
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pada umumnya, intensi dan perceived behavioral control tidak memiliki

hubungan yang signifikan.

Behavioral
Attitude

Subjective
Norms

Behavior

Peceived
Behavioral
control

Sumber : Fishbein dan Ajzen (1975)

Gambar 2.3  MengilustrasikanTheory of Planned Behavior

2.5 Teori Kinerja Individual

Robbins (2001) menyebutkan bahwa secara sederhana kinerja karyawan
adalah fungsi dari interaksi antara kemampuan (Ability) dan motivasi
(Motivation), tetapi masih ada bagian yang masih hilang dari fungsi tersebut
selain kecerdasan dan keahlian dari seorang individu yang keduannya meruapakan

bagian dari kemampuan dan motivasi dari setiap karyawan, yaitu kesempatan.
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Sumber : Robbins (2001)

Gambar 2.4  Model dari performance

2.6 Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Teknologi Informasi

Investasi perusahaan dengan menggunakan teknologi informasi seringkali
jumlahnya besar dan beresiko. Untuk membuat keputusan yang lebih informatif,
maka pengembangan sistem perlu memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi
tersebut (Jackson et al., 1997).

Pemanfaatan teknologi juga berhubungan dengan perilaku menggunakan
teknologi tersebut untuk menyesuaikan tugas. Teori sikap dan perilaku (theory
ofattitudes and behaviour) dari Triandis (1980) menyatakan bahwa
pemanfaatankomputer personal oleh pekerja yang memilki pengetahuan di
lingkunganyang dapat memilih (optional) akan dipengaruhi oleh perasaan
individual (affect) terhadap penggunaan komputer personal, norma sosial (social
norm) dalam tempat kerja yang memperhatikan penggunaan komputer personal,

kebiasaan (habit) sehubungan dengan penggunaan komputer, konsekuensi
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individual yangdiharapkan (consequencies) dari penggunaan komputer personal
dan kondisi yang memfasilitasi (facilitation conditions) dalam lingkungan yang
kondusif dalam penggunaan komputer personal. Menurut model yang
dikembangkan Thompson. (1991), yang mengadopsi sebagian teori yang
diusulkan oleh Triandis (1980). Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan

teknologi informasi adalah sebagai berikut :

2.6.1 Kesesuaian Tugas

Kesesuaian tugas dengan teknologi informasi secara lebih spesifik
menunjukkan hubungan pemanfaatan teknologi informasi dengan kebutuhan
tugas. Tugas diartikan sebagai segala tindakan yang dilakukan oleh individu-
individu dalam memproses input menjadi output. Karakteristik tugas
mencerminkan sifat dan jenis tugas yang memerlukan bantuan teknologi.
Thompson et,. al. (1991) dalam penelitian Astuti (2008) memperoleh hubungan
yang positif dan signifikan antara kesesuaian tugas dengan pemanfaatan teknologi
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan meningkatkan pemafaatan
teknologi informasi yang diterapkan sesuai dengan tugas mereka.
2.6.2 Konsekuensi yang di harapkan dari penggunaan

Konsekuensi yang di harapkan dari penggunaan dapat diukur dari output
yang dihasilkan apakah mempunyai keuntungan pada masa yang akan datang,
seperti peningkatan karier dan peningkatan kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih penting. Untuk beberapa individu, motivasi untuk
menggunakan teknologi informasi dapat dihubungkan dengan rencana pada masa

yang akan datang dan tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini. Astuti (2008)
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menemukan hubungan positif antara konsekuensi jangka panjang dengan
pemanfaatan teknologi informasi.Hal ini menunjukkan bahwa individu akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika output yang dihasilkan dari
pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan keuntungan pada masa yang
akan datang seperti peningkatan karier dan kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih penting.
2.6.3 Dampak Dari Pengguanaan

Dampak dari penggunaan dapat diartikan sebagai perasaan individu,apakah
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Dalam melakukan pekerjaan dengan
menggunakan teknologi informasi. Agus (2006) membuktikan bahwa perasaan
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
sistem informasi. Hal ini berarti jika individu senang melakukan pekerjaan dengan
menggunakan teknologi informasi, maka individu tersebut akan meningkatkan
pemanfaatan teknologi informasi.
2.6.4 Pengaruh sosial

Pengaruh sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan teknologi informasi. Faktor sosial ditunjukkan dari besarnya
dukungan rekan kerja, atasan, dan organisasi. Menurut Triandis (1980 dalam
penelitian Astuti 2008) faktor sosial memiliki hubungan positif dengan
pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika mendapat dukungan dari

individu lainnya.
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2.6.5 Kondisi yang memfasilitasi

Menurut Triandis (1980 dalam penelitian Astuti 2008) kondisi yang
memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi meliputi faktor objektifitas yang
ada di lingkungan kerja yang memudahkan pemakai dalam melakukan suatu
pekerjaan. Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, kondisi yang
memfasilitasi dapat dimasukkan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian yang dilakukan Astuti (2008)
membuktikan bahwa kondisi yang mendukung penggunaan teknologi informasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi
informasi.
2.6.6 Pemanfaatan teknologi informasi

Teknologi informasi dalam penelitian ini adalah semua aspek yang
berkaitan dengan perubahan cara kerja dari yang semula dilakukan secara manual
menuju sistem yang terkomputerisasi. Wilkinson(2000) menyebutkan bahwa
teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak
(software), database, jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan jenis
lainnya yang berhubungan dengan teknologi informasi. Teknologi informasi
selain sebagai teknologi komputer (hardware dan software) untuk pemrosesan
dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai teknologi komunikasi untuk
penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu komponen dari teknologi
informasi merupakan alat yang bisa melipat-gandakan kemampuan yang dimiliki
manusia dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin

tidak mampu melakukannya.
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2.6.7 Kinerja Individual

Penilaian kinerja berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas tertentu,
apakah berhasil atau gagal dicapai oleh pekerja. Pencapaian ini juga perlu
dikaitkan dengan perilaku dari pekerja selama proses penilaian. Kinerja dalam
penelitian ini berhubungan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas oleh
individual. Kinerja yang semakin tinggi melibatkan kombinasi dan peningkatan
efisiensi, peningkatan efektifitas, peningkatan produktivitas dan peningkatan
kualitas. Kinerja yang lebih baik akan tercapai jika individu dapat memenuhi
kebutuhan individual dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas (Goodhue
dan Thompson, 1995). Penilaian kinerja seharusnya berdasarkan pada tugas-tugas
tertentu yang dapat atau gagal dicapai oleh pekerja, dan apabila cocok, maka perlu
dilakukan identifikasi perilaku pekerja dalam melakukan pekerjaan selama
periode penilaian. Dampak kinerja dalam penelitian ini berhubungan dengan
pencapaian serangkaian tugas-tugas oleh individual. Kinerja yang semakin tinggi
melibatkan kombinasi dari peningkatan efisiensi, peningkatan efektivitas,
peningkatan produktivitas dan peningkatan kualitas. Untuk dapat meningkatkan
kinerja ke tingkat yang lebih tinggi maka aktivitas kerja harus dapat
diidentifikasikan dan dianalisis. Goodhue dan Thompson (1995) menyatakan
bahwa ukuran variabel dampak kinerja dinyatakan dalam 2 elemen: (1) persepsi
dampak dari sistem dan pelayanan komputer terhadap keefektivan, produktivitas;

(2) persepsi dampak dari sistem pelayanan komputer terhadap kinerja mereka.
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2.7 Penelitian Terdahulu

Staples dan Seddon (2004) menunjukkan bahwa pada mandatory use
kesesuaian tugas teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap konsekuensi
yang diharapkan dari penggunaan, affect dan kinerja individual. Konsekuensi
yang diharapkan dari penggunaan dan affect berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap pemanfaatan,sedangkan pengaruh sosial berpengaruh positif signifikan
terhadap pemanfaatan. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap pemanfaatan, sedangkan pemanfaatan terhadap kinerja juga
berpengaruh negatif tidak signifikan.

Penelitian yang dilakukan Astuti dan Suryanawa (2008) menguji tentang
pemanfaatan teknologi informasi dan pengaruhnya terhadap kinerja individual
pada kantor pelayanan pajak pratama Denpasar barat. Variabel yang digunakan
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Jin (2003) faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan dan kinerjanya. Kesimpulan dari hasil penelitian ini
faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang
memfasilitasi memiliki hubungan yang positif, tetapi faktor sosial, affect dan
kompleksitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informai pada KPP Pratama Denpasar Barat.

Lindawati dan Irma (2010) mengujipemanfaatan sistem informasi dan
teknologi Informasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja Individual Karyawan. Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel kesesuaian tugas-teknologi
mempunyai hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

individual, variabel persepsi kemanfaatan dan kecemasan berkomputer

24



mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
individual karyawan. Sedangkan variabel kompleksitas dan kondisi yang
memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual karyawan.
Variabel keahlian sebagai variabel moderating secara signifikan mempengaruhi
hubungan antara kecemasan berkomputer dengan kinerja individual

Pada penelitian ini menggunakan enam variabel independen dan satu
variabel dependen. Variabel independen yaitu faktor sosial, affect, kompleksitas,
kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi.

Sedangkan variabel dependen yaitu kinerja individual.

2.8 Pengembangan Hipotesis
2.8.1 Pengaruh Kesesuaian Tugas Teknologi Terhadap Kinerja Individual
Jika teknologi yang dibutuhkan oleh pemakai sesuai dengan tugas yang
dilaksanakan dan pemakai mempunyai kemampuan untuk menggunakan
teknologi tersebut, maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini sesuai
dengan Goodhue dan Thompson (1995) dan Diana (2001) yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan kesesuaian tugas teknologi terhadap
kinerja.Sugeng dan Indriantoro (1998 dalam Adnyana (2000), pada penelitian
yang dilakukan sebelumnya, mengaitkan antara faktor kesesuaian tugas-teknologi
dengan kinerja individual yang sebelumnya dikembangkan oleh Goodhue dan
Thompson (1995). Dalam penelitian kali ini, luas lingkup penelitian dipersempit
yang berarti bahwa kesesuaian antara tugas-teknologi {task-technology fit)
dikaitkan dengan kineija akuntan.

H; : Kesesuaian tugas teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja.
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2.8.2 Pengaruh Konsekuensi yang Diharapkan dari Penggunaan Terhadap

Pemanfaatan Teknologi Informasi

Kemampuan teknologi informasi untuk meningkatkan fleksibilitas,
mengubah pekerjaan atau memperoleh kesempatan kerja di masa yang akan
datang yang lebih berarti bagi pengguna, sangat menentukan pemanfaatan
teknologi informasi. Hal tersebut sesuai dengan Thompson et al (1991) dan Diana
(2001) yang memberikan bukti empiris terdapat hubungan positif signifikan
konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan terhadap pemanfaatan PC.

Beatty (1986 dalam Thai Fung Jin,2002) menemukan hubungan positif yang
kuat antara konsekuensi jangkapanjang dengan pemanfaatan teknologi informasi.
H, : Konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan berpengaruh positif terhadap

pemanfaatan teknologi informasi.

2.8.3 Pengaruh Dampak Dari Penggunaan Pemanfaatan Teknologi

Informasi

Kondisi psikologi akan sangat menentukan perilaku seseorang. Jika
seorang individu secara psikologis merasa senang atau gembira dengan adanya
penggunaan teknologi informasi, maka individu tersebut akan termotivasi untuk
memanfaatkannya dengan baik, begitu juga sebaliknya. Compeau, Christopher
dan Huff (1999) dan Qadri (1997), memberikan bukti empris bahwa affect
berhubungan positif signifikan terhadap pemanfaatan PC. Thompson (1991)
menunjukkan bahwa affect berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
pemanfaatan PC. Sedangkan Jin (2003) memberikan bukti empiris bahwa dampak

dari penggunaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan
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teknologi informasi.
Hs; : Dampak dari penggunaan berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi.
2.8.4 Pengaruh Sosial Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi
Jika ada aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh organisasi yang tidak
melanggar norma, memberikan manfaat dan dapat mendukung pelaksanaan tugas,
maka akan mendorong individu untuk memanfaatkan teknologi informasi.
Dukungan empiris untuk hubungan antara norma-norma sosial dan perilaku dapat
ditemukan dalam beberapa studi. Tornatzky dan Klien (1982) menemukan bahwa
keseimbangan dari inovasi dengan norma-norma sosial mempunyai pengaruh
signifikan pada pemanfaatan. Thompson et al (1991), Qadri, (1997) dan Diana
(2001) memberikan bukti empiris bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
pengaruh sosial terhadap pemanfaatan PC. Jin (2003) menunjukkan bahwa faktor
sosial berpengaruh positif signifikan terhadap pemanfaatan TI.
Hs : pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi
informasi.
2.8.5 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi Terhadap Pemanfoaatan
Teknologi Informasi
Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, ketentuan-ketentuan
yang mendukung user adalah merupakan bentuk dari kondisi yang memfasilitasi
yang akan mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Ketentuan-ketentuan
yang mendukung user dilakukan dengan memberikan pelatihan dan membantunya

ketika menghadapikesulitan, sehingga beberapa halangan dalam pemanfaatan
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akan dapat dikurangi atau dihilangkan. Schultz dan Slevien (1975) memberikan
bukti empiris bahwa kondisi yang mendukung pemanfaatan teknologi informasi
atau dukungan untuk pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan
Thompson et al (1991) dan Qadri (1997) menunjukkan bahwa kondisi-kondisi
yang memfasilitasi berhubungan negatif lemah terhadap pemanfaatan PC. Begitu
juga dengan Jin (2003) yang memberikan bukti empiris pengaruh negatif dan
lemah kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi.
Hs : Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi.
2.8.6 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Individual

Teknologi informasi akan dapat berperan dalam meningkatkan kinerja baik
ditingkat individu maupun organisasi jika dimanfaatkan dengan baik. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Thompson et al (1991) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan merupakan perilaku dari menggunakan teknologi dalam
melakukan pekerjaan. Pengalaman sesungguhnya dari pemanfaatan teknologi
akan berpengaruh terhadap pemakai, baik pada saat teknologi tersebut
memberikan dampak lebih baik maupun lebih buruk pada kinerja, namun tetap
akan mempengaruhi kinerja di masa yang akan datang (Goodhue & Thompson
1995). Goodhue dan Thompson (1995) memberikan bukti empiris bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

individual. Darwin (1999) dan Diana (2001), memberikan bukti empiris bahwa
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pemanfaatan PC berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual.
Hes : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja

individual

2.9 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini memfokuskan pada pemanfaatan teknologi informasi
yang terdiri dari enam indikator. Yaitu pembagian spesifikasi tugas tidak
dijelaskan karena kebutuhan masing-masing tugas yang berbeda-beda.

Variabel pertama adalah kesesuaian tugas dalam penggunaan teknologi
informasi. Kesesuaian tugas meliputi karakteristik tugas yang mencerminkan sifat
dan jenis tugas yang memberikan bantuan terhadap tugas yang diberikan sehinga
berpengaruh positif terhadap kinerja. variabel kedua konsekuensi yang diharapkan
dari penggunaan, dimana motivasi untuk menggunakan teknologi informasi dapat
dihubungkan dengan rencana pada masa yang akan datang dan tidak hanya
kebutuhan saat ini sehingga berpengaruh positif terhadap Kkinerja pegawai.
Variabel ketiga yaitu dampak dari penggunaan dimana berhubungan dengan
penggunaan komputer, bagaimana tanggapan individu dalam dalam melaksanakan
tugasnya sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Varabel
keempat adalah pengaruh sosial bagaimana setiap individu dalam lingkungan
kerja tersebut dapat memperhatikan penggunaan komputer personal sehingga
berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Variabel kelima yaitu kondisi
yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi, bagaimana lingkungan kerja
secara objektif memberikan dorongan dalam peningkatan pemanfaatan teknologi

informasi sehingga berpengaruh positif. Variabel keenam vyaitu pemanfaatan
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teknologi informasi yaitu bagaimana penggunaan teknologi informasi untuk
meningkatkan kinerja sehingga berpengaruh positif. terhadap kinerja pegawai.
Variabel dependen yaitu sikap kinerja individual terhadap penggunaan
komputer. Peningkatan kerja akan tercapai jika individu dapat memenuhi
kebutuhan individual dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya.
Kerangka pemikiran persepsi pegawai terhadap pemanfaatan teknologi informasi

pada kinerja individual KPP Prataman Ambon.

Kesesuaian H1
Tugas
Konsekuensi
yang
Diharapkan H2 v
dari »| Pemanfaatan " Kinerja
pengguanaan Teknologi 6 » Individual
|  Informasi
Dampak dari H3
Penggunaan A
Pengaruh Ha
Sosial
Kondisi yang H5
Memfasilitasi
Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2005). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di
Kantor Pelayanan Pajak Ambon.

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan dalam bidang akuntansi
yang menggunakan teknologi informasi di KPP Pratama Ambon. Jumlah pegawai
pada KPP Ambon yang menggunakan sistem informasi berjumlah 70 orang
pegawai yang meliputi Kepala Kantor, Kasubbag/Kepala Seksi, Supervisor,
Fungsional ~ Pemeriksa  Pajak, Fungsional Penilai PBB, Account
Representative,Operator Console, Juru Sita Pajak, dan Pelaksana. Teknik
pengambilan sampel yangdigunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Menurut Sugiono (2008) purposive sampling adalah tehnik penentuan
sampel dengan pertimbangn tertentu. Sehingga data yang diperoleh lebih
representatif dengan melakukan proses penelitian yng kompeten dibidangnnya.
Penggunaan sampel penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain:
pertama, karyawan KPP Pratama Ambon yang bekerja sebagai pegawai tetap
lebih dari satu tahun. Kedua, karyawan yang bekerja di bidang akuntansi. Ketiga,
karyawan dalam melaksanakan tugasnya terikat dengan penggunaanteknologi

informasi.
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3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.2.1 Varibel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja individual (Y1).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah keseuaian tugas (X1),
konsekuensi yang diharapkan dari pengguanaan (X2), Dampak dari penggunaan
(X3), pengaruh sosial (X4), kondisi yang memfasilitasi (X5), pemanfaatan
teknologi informasi (X6). Pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan skala interval. Skala interval adalah skala pengukuran dimana jarak
satu tingkat dengan tingkat yang lainnya sama, oleh karena itu skala interval dapat
juga disebut skala unit yang sama (equel unit scale). Dimana tingkat preferensi
responden menggunakan skala likert 6 poin yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju,
agak tidak setuju, agak setuju, setuju dan sangat setuju. Item likert sebuah
pernyataan yang responden diminta untuk mengevaluasi sesuai dengan segala
jenis kriteria subjektif atau objektif, umumnya tingkat persetujuan atau

ketidaksetujuan diukur.

3.2.2 Definisi Operasional variabel
1) Kesesuain tugas (X;) menurut Staples dan Seddon (2004) dalam Sunarta
dan Astuti (2005) dapat dinilai dari dua cara. Pertama, pendekatan facet-of-
fit yang bertujuan untuk menilai kesesuaian tentang segi-segi penting dari
kebutuhan tugas yang dapat dipenuhi. Kedua, pendekatan predicted
outcome yang bertujuan untuk menilai kesesuaian tugas dari segi apakah
alat-alat yang ada berperan penting terhadap hasil yang diharapkan.Jika

kesesuaian tugas teknologi secara tepat diidentifikasikan dari kedua
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2)

3)

4)

5)

pengukuran tersebut seharusnya memiliki korelasi yang tinggi. Kesesuaian
tugas diukur menggunakan 7 pertanyaan yang mengadopsi dari Staples dan
Seddon (2004).

Konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan (X;) adalah manfaat dari
penerapan teknologi informasi pada masa depan, seperti peningkatan karier
dan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih penting.
Konsekuensi yang diharapkan diukur menggunakan 10 pertanyaan yang
mengadopsi dari Staples & Seddon (2004).

Dampak dari penggunaan (X3) merupakan kondisi psikologi akan sangat
menentukan perilaku seseorang. Jika seorang individu secara psikologis
merasa senang atau gembira dengan adanya penggunaan teknologi
informasi, maka individu tersebut akan termotivasi untuk memanfaatkannya
dengan baik, begitu juga sebaliknya. Dampak dari penggunaan diukur
menggunakan 2 pertanyaan berstruktur yang masing-masing pertanyaan
memiliki 4 pertanyaan lainnya, diadopsi dari Staples & Seddon (2004).
Pengaruh sosial (X4) didefinisikan sebagai tingkat dimana seorang individu
merasa bahwa orang lain meyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan sistem yang baru (Venkatesh et al., 2003). Pengaruh sosial
diukur menggunakan 4 indikator yang mengadopsi dari Staples & Seddon
(2004).

Kondisi yang memfasilitasi (X5) adalah faktor yang memfasilitasi
pemanfaatan teknologi informasi sehingga memudahkan pemakai dalam

melaksanakan suatu pekerjaan, seperti tersedianya fasilitas koneksi anak
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6)

7)

komputer, tersedianya buku panduan tentang pengaplikasian program, dan
tersedianya bantuan bila ditemukan kesulitan yang berhubungan dengan
hardware. Kondisi yang memfasilitasi diukur menggunakan 3 pertanyaan
yang mengadopsi dari Staples & Seddon (2004).

Pemanfaatan teknologi informasi (X6) yaitu sebagai manfaat yang
diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya
dimana pengukurannya berdasarkan pada intensitas pemanfaatan, frekuensi
pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan
Thompson et al (1991; 1994). Sedangkan Teddy Jurnali (2001) berpendapat
bahwa pemanfaatan teknologi berhubungan dengan perilaku dalam
menggunakan teknologi tersebut untuk melaksanakan tugasnya.
Pemanfaatan teknologi informasi diukur menggunakan 6 pertanyaan yang
mengadopsi dari Staples & Seddon (2004).

Kinerja individual () adalah prestasi kerja individu yang diatur
berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan oleh suatu
organisasi. Cecilia (2006).Kinerja individual yang tinggi dapat
meningkatkan Kkinerja organisasi secara keseluruhan. Kinerja individual
diukur menggunakan 7 pertanyaan yang mengadopsi dari Staples & Seddon

(2004).
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Tabel 3.1

Item-Item Pengukuran

No

Variabel

Item Pengukuran

Referensi

Kinerja
Individual

(Y)

Teknologi informasi merupakan
solusi biaya-efektif untuk kebutuhan
saya

Keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan teknologi informasi lebih
banyak dari pada kerugian
Teknologi informasi adalah efisien
Teknologi informasi adalah efektif
Hasil dari teknologi informasi pasti
sangat mudah dimengerti oleh orang
lain

Teknologi informasi bermanfaat bagi
saya

Secara keseluruhan saya sangat puas
dengan teknologi informasi

Staples &
Seddon, 2004

Kesesuaian
Tugas
(X1)

Penggunaan teknologi informasi
cocok dengan cara saya bekerja
Teknologi informasi ini kompatibel
dengan semua aspek pekerjaan saya
Saya memiliki akses pada sistem
ketika saya membutuhannya
Teknologi informasi ini mudah
digunakan

Fitur baru pada teknologi ini mudah
dipelajari

Saya dapat lebih terampil dengan
menggunakan teknologi informasi
Teknologi informasi ini mudah
dipelajari

Staples &
Seddon, 2004

Konsekuensi

Yang

Diharapkan dari

Penggunaan
(X2)

Menggunakan teknologi informasi
memungkinkan saya dapat
menyelesaikan tugas-tugas saya lebih
cepat

Menggunakan teknologi informasi
meningkatkan Kinerja pekerjaan saya
Menggunakan teknologi informasi
meningkatkan produktifitas pekerjaan
saya

Menggunakan teknologi informasi
meningkatkan efektifitas pekerjaan
saya

Menggunakan teknologi informasi
membuat saya lebih mudah
menyelesaikan tugas-tugas saya
Menggunakan teknologi informasi
memberikan kontrol lebih atas tugas-

Staples &
Seddon, 2004
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tugas saya

Teknologi informasi menarik untuk
digunakan

Menggunakan teknologi informasi
meningkatkan kualitas pekerjaan saya
Teknologi informasi menyenangkan
untuk digunakan

Secara keseluruhan saya menemukan
teknologi informasi yang berguna
bagi pekerjaan saya

Dampak dari
Penggunaan
(X3)

Sayaseringmenggunakan teknologi
informasi yang baru dan perasaan
saya terhadap teknologi informasi ini
- baik/buruk,biasa/hebat, tidak
berguna/berguna,tidak
berharga/berharga.

Saya menjadi pengguna berat
teknologi informasi yang baru dan
perasaan saya terhadap teknologi ini :
baik/buruk,biasa/hebat, tidak
berguna/berguna,tidak
berharga/berharga.

Staples &
Seddon, 2004

Pengaruh
Sosial
(X4)

Atasan /instruktur meyakinkan saya
tentang pentingnya menggunakan
teknologi informasi.

Teman kerja meyakinkan saya
tentang pentingnya menggunakan
teknologi informasi.

Keluarga dan teman-teman
meyakinkan saya tentang pentingnya
menggunakan teknologi informasi.
Orang-orang akan segan kepada saya,
jika saya dapat menggunakan
teknologi informasi

Staples &
Seddon, 2004

Kondisi yang
Memfasilitasi
(X5)

Adanya tenaga bantuan yang selalu
mendukung sehingga teknologi
informasi menjadi mudah digunakan
Saya selalu mendapat dukungan dari
tenaga teknologi informasi

tenaga teknologi informasi selalu siap
saat saya membutuhakan bantuan

Staples &
Seddon, 2004
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7 Pemanfaatan
Teknologi
Informasi
(X6)

Rata-rata berapa jam per minggu
anda menggunakan teknologi
informasi (dalam beberapa bulan
terakhir)

Berapa jam per minggu, yang anda
harapkan untuk menggunakan
teknologi informasi (dalam beberapa
bulan kedepan)

Anda menggunakan teknologi
informasi saat ini (beberapa bulan
terakhir)

Anda berharap penggunaan teknologi
informasi di masa depan (beberapa
bulan ke depan

Anda menggunakan teknologi
informasi saat ini (beberapa bulan
terakhir)

Anda berharap penggunaan teknologi
informasi di masa depan (beberapa
bulan ke depan)

Staples &
Seddon, 2004

3.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dimana data yang

diperoleh dari sumber pertama baik dari individu atau perorangan. Data primer

disini berupa kuesioner yang dibagikan kepada pegawai yang bekerja di KPP

Pratama Ambon. Data pada kuesioner tersebut berupa:

a. Karakteristik responden vyaitu jenis kelamin, umur, jabatan, pendidikan

terakhir dan lama bekerja.

b. Tanggapan responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan

teknologi informasi pada kinerja individual.
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3.4 Metode Pungumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey. Metode survey yang digunakan adalah dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden dalam bentuk daftar pertanyaan yang disusun secara
tertulis. Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data yang berupa jawaban dari
responden. Data kuesioner terdiri dari profil responden, beberapa bagian
pertanyaan, masing-masing bagian terdapat beberapa item pertanyaan. Kuesioner
yang diberikan sebanyak 70 kuesioner sesuai dengan jumlah pegawai pajak yang
menggunakan sistem informasi dengan diberikan jangka waktu pengembalian 1
minggu terhitung sejak kuesioner yang diterima oleh responden. Pengisian
kuesioner tersebut dimulai pada minggu pertama Agustus sampai dengan minggu

ke-3 Agustus 2014

3.5 Metode Analisis

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat
statistik yaitu SPSS untuk menganisis uji statistik deskriptif dan SmartPLS untuk
menganalisis uji kualitas data. Peneliti lebih cenderung menggunakan SmartPLS
ketimbang dengan SPSS karena menurut Ghozali (2006) SmartPLS bisa
menerima sampel data yang relatif kecil yang diasumsikan sebagai jumlah data
sampel besar sehingga data sampel tersebut dapat dilakukan metode bootstapping.
Bootstapping adalah pemilihan jumlah data sampel yang mendefinisikan seberapa

sering model dilakukan perhitungan ulang.
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3.6 Uji Statistik Deskriptif
Responden penelitian ini adalah pegawai kantor pelayanan pajak pratama Ambon
yang menggunakan komputer atau laptop. Kuisioner yang disebar dalam

penelitian ini sebanyak 70.

3.7 Uji Kualitas Data
Menurut Ghozali (2006) pengujian dengan menggunakan metode PLS pada
dasarnya terdiri atas 2 macam pengujian, yaitu model pengukuran (outer model)

dan struktural model (inner model).

3.7.1 Model Pengukuran (outer model)

3.7.1.1 Uji Reliabilitas

Menurut Jogiyanto dan Willy (2009 dalam Ghozali 2006), baahwa uji realibilitas
bertujuan untuk menunjukan akurasi, konsistensi dan ketepatan suatu alat ukur
dalam melakukan pengukuran. Pengukuran realibilitas konstruk dalam penelitian
ini akan diukur dengan menggunakan composite reliability yaitu indeks yang
menunjukan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya dan dapat diandalkan.
Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite reliability diatas 0,70.

(Ghozali, 2006).

3.7.1.2 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2006) nilai convergen validity adalah nilai loading faktor pada
variabel laten dengan indikator-indikatornya, hal ini untuk memastikan bahwa
indikator yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar mampu dipahami

dengan baik oleh responden sehingga tidak mengalami kesalapahaman terhadap
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indikator yang digunakan. Ukuran refleksi individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Akan tetapi untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skalla pengukuran nilai loading 0,50
sampai 0,60 dianggap cukup (Shin, 1998 dalam Ghozali 2006). Discriminant
validity dari model pengukuran dengan refleksi indikator dinilai berdasarkan cross
loading pengukuran dengan konstruk. Nilai ini merupakan nilai cross loading
faktor yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan
yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai akar AVE dengan nilai
korelasi antar variabel laten. Nilai akar Ave harus lebih besar dari korelasi antar
variabel laten.

3.7.2  Model Struktural (inner model)

Menurut ghozali (2006) pengujian inner model atau model struktural dilakukan
untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikan dan R-square dari model

penelitian.

3.7.2.1 Uji R-square (R

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap
variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi.
Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah memunyai pengaruh

yang substantive (Ghozali 2006).
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3.7.2.2 Uji T-Statistik

Uji t-statistik yaitu dengan membandingkan antara hasil T hitung (T statistik)

dengan t-tabel. Uji-t dengan tingkat signifikansi pada 0,05 (t-hitung > t-tabel) dari

parameter jalur struktural (Ghozali 2006).

3.7.2.3 Uji Hubungan Langsung dan Tidak Langsung

Dari hasil uji T-Statistik dapat dilihat bahwa :

1.

3.

Jika Konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan berpengaruh terhadap
pemanfaatan teknologi informasi, dan pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual, maka konsekuensi
yang diharapkan dari penggunaan berpengaruh siginifikan secara tidak
langsung terhadap kinerja individual melalui pemanfaatan teknologi
informasi.

Jika Dampak dari Penggunaan berpengaruh terhadap pemanfaatan
teknologi informasi, dan pemanfaatan teknologi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja individual, maka dampak dari penggunaan berpengaruh
signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja individual melalui
pemanfaatan teknologi informasi.

Jika Faktor sosial berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi informasi,
dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja individual, maka faktor sosial berpengaruh signifikan secara tidak
langsung terhadap kinerja individual melalui pemanfaatan teknologi

informasi.
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4. Jika Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap pemanfaatan
teknologi informasi, dan pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap
kinerja individual, maka Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh
signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja individual melalui

pemanfaatan teknologi informasi.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pegawai yang
bekerja di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ambon. Responden yang diambil
untuk penelitian ini sebanyak 70 responden yang terdiri dari karyawan dalam
bidang akuntansi yang menggunakan teknologi informasi di KPP Pratama
Ambon. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengantarkan langsung
kepada. Dari rencana kuesioner yang disebar kepada responden sebanyak 70
kuesioner, seluruh memenuhi syarat untuk dianalisis.Keterangan lebih lengkap

mengenai pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1Data kuesioner yang disebar

Keterangan Jumlah | %
Kuesioner disebar
70 100
secara langsung
Kuesioner yan
eSIonet YA © | o
diisi tidak lengkap
Kuesioner yan
| Y © | o
tidak kembali
Kuesioner yan
_ yang 70 100
dapat diolah

Sumber : data diolah
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4.2 Deskripsi Responden
4.2.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan dari jenis kelamin responden terdiri dari 2 kategori, yaitu
laki-laki dan perempuan. Deskripsi responden berdasar jenis kelamin adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.2Jenis Kelamin Responden

Kategori Keterangan | Jumlah Responden | %

Laki-laki 40 57
Perempuan 30 43
Sumber : data diolah

Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki sebesar 40 responden
atau 57%. Sedangkan responden perempuan sebesar 30 responden atau 43%.

4.2.2 Usia

Berdasarkan usia reponden terdiri dari 5 kategori, yaitu di bawah 20 tahun,
20-30 tahun, 31-40 tahun, 40-50 tahun, dan > 50 tahun. Hasil analisis deskriptif
responden berdasarkan umur mereka adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3Usia Responden

Kategori | Keterangan | Jumlah Responden %
< 20 tahun 0 0

20 — 30 tahun 12 17

Usia 31-40 tahun 48 68
41-50 tahun 8 12

>50 tahun 2 3

Sumber : data diolah
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Dari hasil data yang diperoleh dan yang digunakan oleh peneliti. Sebanyak
48 responden berusia 31-40 tahun, 12 responden berusia 20-30 tahun, 8 responden
berusia 41-50, dan 2 responden berusia lebih dari 50 tahun. Berdasarkan uraian
tersebut, mayoritas responden yang menggunakan teknologi computer di KPP
Pratama Ambon adalah responden berusia 31-40 tahun yaitu sebesar 68 responden
atau 68%.
4.2.3 Pendidikan

Hasil analisis deskriptif responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat

pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Pendidikan Responden

Kategori Keterangan | Jumlah Responden %
<SMA 0 0

D1-D3 20 28

Pendidikan S1 40 57
S2 9 13

S3 1 2

Sumber : data diolah

Dari hasil data yang diperoleh dan yang digunakan oleh peneliti sebanyak
Oresponden berpendidikan < SMA, 20 respondenmempunyai pendidikan D1-D3,
40 responden berpendidikan S1, 9 responden mempunyai pendidikan S2 dan 1
responden berpendidikan S3. Hasil tersebut membuktikan bahwa mayoritas
responden adalah mereka dengan pendidikan S1
4.2.4 Jabatan

Hasil analisis deskriptif responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada

Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Jabatan Responden

Kategori

Keterangan Jumlah Responden %

Kepala Kantor 1 1

Kasubbag/Kepala Seksi 4 6

Supervisor 6 9

Fungsional Pemeriksa Pajak 10 14

Jabatan Fungsional Penilai PBB 15 21
Account Representative 15 21

Operator Console 5 7

Juru Sita Pajak 10 14

Pelaksana 4 6

Sumber : data diolah

Dari hasil data yang diperoleh dan yang digunakan oleh peneliti sebanyak
15 responden mempunyaijabatan sebagai fungsionalis penilai PBB dan account
representative, 10 respondenmempunyai jabatan sebagai fungsional pemeriksa
pajak dan juru sita pajak, 6 responden mempunyai jabatan sebagai supervisor, 5
responden mempunyai pekerjaan sebagai operator console, 4 responden dengan
jabatan kepala seksi dan pelaksana dan 1 responden dengan jabatan kepala kantor.

Hasil tersebut membuktikan bahwa mayoritas responden adalah mereka jabatan

sebagai fungsionalis penilai PBB dan account representative.

4.25 Lama Bekerja

Hasil analisis deskriptif responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat

pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Lama Bekerja Responden

Kategori Keterangan Jumlah Responden | %
Lama = % s
oo 5 s/d 10 tahun 38 o4
] >10 tahun 22 EL

Sumber : data diolah

Dari hasil data yang diperoleh dan yang digunakan oleh peneliti sebanyak
38 responden dengan lama bekerja 5 sampai dengan 10 tahun, 220 responden
dengan lama bekerja lebih dari 10 tahun, dan responden dengan lama bekerja
kurang dari 5 tahun yaitu 10 responden. Hasil tersebut membuktikan bahwa
mayoritas responden adalah mereka dengan lama bekerja 5 sampai dengan 10

tahun.

4.3 Uji Kualitas Data
4.3.1 Uji Validitas

Validitas konstruk dalam penelitian ini dinilai dengan konvergen.
Validitas konvergen mengacu pada keberadaan korelasi antar instrument yang
berbeda yang mengukur konstruk yang sama. Validitas konvergen dilihat dari
nilai loading instrument, rata-rata variansi (AVE). Nilai loading merupakan nilai
antara konstruk dan instrument merupakan proporsi variansi dari sebuah item.
Validitas dikatakan memiliki nilai yang baik jika nilai AVE lebih besar dari 0,5.
Untuk mengevaluasi validitas diskriminan digunakan softwareSmartPSL. Berikut

ini adalah hasil perhitungan AVE :
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Tabel 4.7 Initial Item Loadings and AVE

Variabel Construct Items Loading AVE
Kecocokan dengan pekerjaan X1.1 0.694
Kompatibel dengan pekerjaan X1.2 0.660
Kesesuaian Akses pagla sistem X1.3 0.677
Tugas (KT) Mudah dlguna_kan - X1.3 0.813 0.570
Fitur Mudah dipelajari X1.4 0.850
Keterampilan X1.5 0.734
Mudah dipelajari X1.6 0.763
Kecepatan penyelesaian Tugas X2.1 0.891
Peningktan kinerja X2.2 0.904
. Peningkatan produktifitas X2.3 0.859
)'/(aonrgek“ens' Peningkatan efektifitas X2.4 0.835
. . | Kemudahan penyelesaian tugas X2.5 0.852
E égggaupnkaa;ndan Kontro_l dalam tu_gas X2.6 0.890 0,623
(KDP) Menarik untuk digunakan X2.7 0.539
Peningkatan kualitas X2.8 0.546
Menyenangkan untuk digunakan X2.9 0.614
Keguanaan Teknologi Informasi X2.10 0.836
Dampak Perasaan penggunaan teknologi X3.1 0.690
(Psg?gunaan Penggunaan berat teknologi X3.2 0.934 0.674
Atasan /instruktur X4.1 0.936
Pengaruh Sosial | Teman kerja X4.2 0.873 0.827
(PS) Keluarga X4.3 0.917 '
Orang-orang X4.4 0.910
. Adanya tenaga bantuan X5.1 0.819
Kondisi yang dukungan dari tenaga teknologi
Memfasilitasi - . X5.2 0.861 0.696
(KYM) informasi _ .
tenaga teknologi informasi X5.3 0.823
_Rata—rata_ penggunaan teknologi X6.1 0815
informasi
Rata-rata_ harapkan_penggunaan X6.2 0.905
Pemanfaatan S:nngogiﬁggz:lr;fgg?llogi informasi
Teknolog_l beberapa bulan terakhir X6.3 0.831 0.640
Informasi Penggunaan teknologi informasi di
(PTI) 99 g X6.4 0.609
masa depan
Penggunaan teknologi informasi saat ini X6.5 0.810
Harapan penggunaan teknologi X6.6 0.801
informasi
solusi biaya-efektif Y1l 0.804
Keuntungan penggunaan teknologi Y2 0.600
Kinerja Efisie_n Y3 0.794
Individual (K1) Efektif _ _ Y4 0.850 0.557
mudah dimengerti Y5 0.669
bermanfaat Y6 0.732
Kepuasan Y7 0.746

Sumber : data diolah, 2014
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Dalam Tabel di atasdapat disimpulkan bahwa AVE masing-masing kostruk
penelitian lebih besar daripada 0,5.Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semua
konstruk dalam model yang diestimasi memenuhi Kriteria discriminant
validity.Pengujian validitas juga dapat dilihat dari nilai Croos loading. Hasil
pengujian validitas menggunakan Croos loading adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8 Cross Loadings

KT KDP DP PS KYM PTI Kl
X1.1 ]0.694 0.560 0.676 0.924 0.946 0.842 0.802
X1.2 ]0.660 0.423 0.324 0.534 0.514 0.603 0.537
X1.3 |0.677 0.497 0.330 0.513 0.535 0.572 0.642
X1.4 ]0.813 0.312 0.247 0.321 0.370 0.308 0.499
X1.5 ]0.850 0.376 0.277 0.387 0.421 0.363 0.566
X1.6 ]0.734 0.305 0.179 0.229 0.261 0.239 0.449
X1.7 ]0.763 0.507 0.339 0.542 0.518 0.572 0.552
X1.8 ]0.825 0.405 0.221 0.356 0.382 0.381 0.563
X2.1 |(0.418 0.891 0.378 0.548 0.504 0.582 0.533
X2.10 |0.424 0.836 0.454 0.613 0.602 0.583 0.570
X2.2 ]0.459 0.904 0.388 0.558 0.563 0.629 0.587
X2.3 ]0.504 0.859 0.540 0.682 0.691 0.715 0.678
X2.4 10.338 0.835 0.432 0.568 0.521 0.590 0.518
X255 ]0.462 0.852 0.427 0.548 0.543 0.591 0.573
X2.6 ]0.475 0.890 0.485 0.623 0.600 0.661 0.663
X2.7 ]0.518 0.539 0.247 0.375 0.297 0.460 0.722
X2.8 10.428 0.546 0.258 0.506 0.373 0.520 0.590
X2.9 10.403 0.614 0.193 0.447 0.344 0.490 0.575
X3.1 ]0.299 0.327 0.690 0.510 0.813 0.444 0.437
X3.2 ]0.465 0.552 0.934 1.017 0.789 0.842 0.688
X4.1 ]0.575 0.592 0.715 0.936 0.900 0.940 0.800
X4.2 10.430 0.478 0.553 0.873 0.712 0.796 0.578
X4.3 10.423 0.516 0.687 0.917 0.715 0.768 0.615
X4.4  (0.490 0.566 0.790 0.910 0.795 0.838 0.718
X5.1 [0.465 0.494 0.534 0.593 0.819 0.546 0.507
X5.2 |0.617 0.565 0.693 0.993 0.861 0.868 0.781
X5.3 ]0.372 0.446 0.680 0.695 0.823 0.620 0.606
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X6.1 (0.483 0.596 0.776 0.975 0.807 0.815 0.739
X6.2 [0.561 0.592 0.690 1.034 0.892 0.905 0.740
X6.3 |0.427 0.495 0.479 0.802 0.647 0.831 0.584
X6.4 ]0.313 0.416 0.473 0.575 0.491 0.609 0.520
X6.5 ]0.547 0.636 0.406 0.703 0.585 0.810 0.615
X6.6 [0.427 0.530 0.416 0.636 0.502 0.801 0.573
Y1 0.559 0.505 0.297 0.465 0.448 0.525 0.804
Y2 0.331 0.428 0.563 0.609 0.748 0.520 0.600
Y3 0.461 0.653 0.629 0.845 0.652 0.760 0.794
Y4 0.651 0.653 0.650 0.983 0.900 0.871 0.850
Y5 0.508 0.409 0.247 0.360 0.340 0.400 0.669
Y6 0.544 0.496 0.436 0.547 0.578 0.608 0.732
Y7 0.604 0.459 0.264 0.433 0.433 0.466 0.746

Sumber : Data Diolah, 2014

Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan korelasi antara
skor item dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator reflektif
menunjukkan adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika
indikator lain pada konstruk yang sama berubah (atau dikeluarkan dari model).
Indikator reflektif cocok digunakan untuk mengukur persepsi sehingga penelitian
ini menggunakan indikator reflektif. Tabel di atas menunjukkan bahwa loading
factor memberikan nilai di atas nilai yang disarankan yaitu sebesar 0,5. Nilai
cross loading berkisar diantara 0,539 sampai dengan 0,934. Berarti indikator yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenuhiconvergent

validity.

4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat kestabilan suatu

alat ukur. Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
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pendekatan composite realibility dengan mengunakan output yang dihasilkan
SmartPLS.

Tabel 4.9Composite Reliability dan Korelasi Antar Konstruk

KT KDP DP PS KYM  [PTI Kl
KT 0.913
KDP {0.633{0.941
DP 0.5070.620 |0.802
PS 0.579(0.681 |0.885|0.950
KYM [0.638]0.680 |0.874(0.842]0.873
PTI 0.627]0.774 10.795(0.912|0.804 (0.913
Kl 0.709(0.737 |0.645]0.704]0.711 |0.737{0.897

Catatan : Cetak tebal adalah angka composite reliability

Berdasarkan Tabel diatas Composite reability menunjukan nilai yang
memuaskan yaitu nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum vyaitu 0,60.
Berdasarkan nilai tersebut menunjukan konsistensi dan stabilitas instrumen yang
digunakan sangat tinggi. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa reliabilitas
instrumen terpenuhi.

4.4 Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model adalah untuk mengevaluasi hubungan konstruk laten
atau variabel yang telah dihipotesiskan dalam penelitian ini. Pengujian Inner
Model dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk dan nilai
signifikansinya serta nilai R-square. Nilai R-square digunakan untuk menilai
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen apakah mempunyai
pengaruh yang substantif. Berikut ini adalah perhitungan inner model dari data
yang didapatkan dan digunakan oleh peneliti dengan menggunakan Partial Least

Square.
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Tabel 4.10 Pengujian Inner Model

Variabel R Square (R?)
PTI 0.878
Kl 0.664

Sumber : data diolah
Model memberikan nilai R-square sebesar 0,878 pada variabel pemanfaatan
teknologi informasi yang berarti bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi
dapat dijelaskan oleh variabel konsekuensi yang diharapkan, dampak dari
penggunaan, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi sebesar 0,878.
Sedangkan variabel kinerja individual mempunyai nilai R-Square sebesar 0,664
yang berarti bahwa variabel kinerja individual dapat dijelaskan oleh variabel

kesesuaian tugas dan pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,664.
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Kesesuaian
Tugas

HI1 (+),p=-0,482

Konsekuensi
yang
Diharapkan
dari
Penggunaan

H2 (+) B=0,273

Dampak dari
Penggunaan

t= 3,014

t= 3,942

R*=0,878

A 4

A\ 4

t=0,970

Pengaruh
Sosial

H3 (+),p=-0,125

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi

H6 (+),p= 0,482

R?*= 0,664

y

H4 (+),8= 0,769

Kondisi yang
Memfasilitasi

t=6,993

H5 (+),= 0,081

t=0,678

Gambar 4.1

t= 3,942

53

Kinerja
Individual

Hasil Penelitian




4.5 Pengujian Hipotesis

Dari

memperhatikan tingkat signifikansinya dan parameter path antara variabel laten.
Hipotesis yang diajukan untuk mengetahui hubungan masing-masing konstruk
yang dihipotesiskan. Gambar 4.1. menunjukan hubungan yang bervariasi.

Hubungan positif terjadi pada semua hubungan antar konstruk dengan nilai

korelasi yang bervariasi.

Pengambilan keputusan didasarkan pada arah hubungan dan signifikansi
dari model pengujian dan korelasi antar konstruk yang ditunjukan pada Tabel 4.9
merupakan output hasil dari inner weight dengan bantuan software SmartPLS.

Hasil dari inner weight ini menunjukkan hubungan korelasi antar konstruk yang

Pengolahan data, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan

menghubungkan antar variabel yang membentuk sebuah hipotesis.

Tabel 4.11Signifikansi Hubungan Antar Variabel

Hipotesis Path Path coefficient| t-Value Kesimpulan
H1 KT ->KI 0.407 3.566*** |didukung
H2 KDP ->PTI (0.273 3.014*** |didukung
H3 DP -> PTI -0.125 0.970 tidak didukung
H4 [PS->PTI 0.769 6.993*** [didukung
H5 KYM ->PTIl (0.081 0.678 tidak didukung
H6 PTI -> KI 0.482 3.942*** |didukung

Catatan : ***) Signifikan pada tingkat signifikansi 5%
Sumber : data diolah
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Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
4.5.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah kesesuaian tugas teknologi
berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Dari tabel diatas nilai koofisien
regresi path kesesuaian tugas teknologi terhadap kinerja adalah sebesar 0,407
dengan nilai t-hitung sebesar 3,566. Pada tingkat signifikansi 5% hubungan antara
kesesuaian tugas teknologi terhadap kinerja individual signifikan karena nilai t-
hitung (3,566) > t-tabel (1,96), sehingga dapat diartikan kesesuaian tugas teknologi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual sehingga hipotesis
pertama penelitian ini didukung.
4.5.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah konsekuensi yang diharapkan
dari penggunaan berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi.
Dari tabel diatas nilai koofisien regresi path konsekuensi yang diharapkan
terhadap pemanfaatan teknologi informasi adalah sebesar 0,273 dengan nilai t-
hitung sebesar 3,014. Pada tingkat signifikansi 5% hubungan antara konsekuensi
yang diharapkan terhadap pemanfaatan teknologi signifikan karena nilai t-hitung
(3,014) > t-tabel (1,96), sehingga dapat diartikan konsekuensi yang diharapkan
dari penggunaan berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi
sehingga hipotesis kedua penelitian ini didukung.
4.5.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah dampak dari penggunaan

berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Dari tabel diatas
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nilai koofisien regresi path dampak dari penggunaan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi adalah sebesar -0,125 dengan nilai t-hitung sebesar 0,970.
Pada tingkat signifikansi 5% hubungan antara dampak dari penggunaan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi tidak signifikan karena nilai t-hitung (0,970) < t-
tabel (1,96), sehingga dapat diartikan dampak dari penggunaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi sehingga hipotesis ketiga
penelitian ini didukung.
4.5.4 Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah faktor sosial berpengaruh
positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Dari tabel diatas nilai koofisien
regresi path faktor social terhadap pemanfaatan teknologi informasi adalah
sebesar 0,769 dengan nilai t-hitung sebesar 6,993. Pada tingkat signifikansi 5%
hubungan antara faktor sosial terhadap pemanfaatan teknologi informasi
signifikan karena nilai t-hitung (6,993) > t-tabel (1,96), sehingga dapat diartikan
faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi sehingga hipotesis keempat penelitian ini didukung.
4.5.5 Pengujian Hipotesis Kelima

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Dari tabel diatas
nilai koofisien regresi path kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan
teknologi informasi adalah sebesar 0,081 dengan nilai t-hitung sebesar 0,678.
Pada tingkat signifikansi 5% hubungan antara faktor sosial terhadap pemanfaatan

teknologi informasi tidak signifikan karena nilai t-hitung (0,678) < t-tabel (1,96),
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sehingga dapat diartikan kondisi yang memfasilitasi tidakberpengaruh signifikan
terhadap pemanfaatan teknologi informasi sehingga hipotesis kelima penelitian ini
didukung.
4.5.6 Pengujian Hipotesis Keenam

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Dari tabel diatas nilai
koofisien regresi pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual
adalah sebesar 0,482 dengan nilai t-hitung sebesar 3,942. Pada tingkat signifikansi
5% hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual
signifikan karena nilai t-hitung (3,942) > t-tabel (1,96), sehingga dapat diartikan
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerjaindividual sehingga hipotesis kelima penelitian ini didukung.

4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Kesesuaian Tugas Teknologi Terhadap Kinerja Individual
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesesuaian tugas teknologi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual. Kesesuaian tugas
dengan teknologi informasi secara lebih spesifik menunjukkan hubungan
pemanfaatan teknologi informasi dengan kebutuhan tugas. Tugas diartikan
sebagai segala tindakan yang dilakukan oleh individu dalam memproses input
menjadi output. Karakteristik tugas mencerminkan sifat dan jenis tugas yang
memerlukan bantuan teknologi. Jika teknologi yang dibutuhkan oleh pemakai
sesuai dengan tugas yang dilaksanakan dan pemakai mempunyai kemampuan

untuk menggunakan teknologi tersebut, maka akan berpengaruh positif terhadap

58



Kinerja.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Goodhue dan Thompson (1995) dan
Diana (2001) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan
kesesuaian tugas teknologi terhadap kinerja.

4.6.2 Pengaruh Konsekuensi yang Diharapkan dari Penggunaan Terhadap

Pemanfaatan Teknologi Informasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa konsekuensi yang diharapkan
dari penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi. Konsekuensi yang diharapkan merupakan dari output yang dihasilkan
apakah mempunyai keuntungan pada masa yang akan datang, seperti peningkatan
karier dan peningkatan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih
penting. Untuk beberapa individu, motivasi untuk menggunakan teknologi
informasi dapat dihubungkan dengan rencana pada masa yang akan datang dan
tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini. Kemampuan teknologi informasi untuk
meningkatkan fleksibilitas, mengubah pekerjaan atau memperoleh kesempatan
kerja di masa yang akan datang yang lebih berarti bagi user, sangat menentukan
pemanfaatan teknologi informasi.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Thompson et al (1991) dan Diana
(2001) yang memberikan bukti empiris terdapat hubungan positif signifikan
konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan terhadap pemanfaatan komputer

personal.
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4.6.3 Pengaruh Dampak Dari Penggunaan Pemanfaatan Teknologi
Informasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dampak dari penggunaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Kondisi
psikologi akan sangat menentukan perilaku seseorang. Jika seorang individu
secara psikologis merasa senang atau gembira dengan adanya penggunaan
teknologi informasi, maka individu tersebut akan termotivasi untuk
memanfaatkannya dengan baik, begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian ini
disebabkan karena penggunaan teknologi informasi tidak disertai dengan
kompetensi dan keahlian SDM sehingga menyebabkan rendahnya perasaan
menyukai teknologi informasi.

Hasil ini sesuai penelitian Jin (2003) yang memberikan bukti empiris
bahwa dampak dari penggunaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi.

4.6.4 Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor sosial berpengaruh positif
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Faktor sosial merupakan
tingkat dimana seorang individu menganggap bahwa orang lain menyakinkan
dirinya bahwa dia harus menggunakan teknologi informasi. Faktor sosial
ditunjukkan dari besarnya dukungan rekankerja, atasan, dan organisasi. Hasil ini
membuktikan bahwa adanya dukungan besar dari rekankerja, atasan, dan
organisasi dalam pemanfaatan teknologi informasi. Jika ada aturan-aturan yang

telah ditetapkan oleh organisasi yang tidak melanggar norma, memberikan
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manfaat dan dapat mendukung pelaksanaan tugas, maka akan mendorong individu
untuk memanfaatkan teknologi informasi.

Hasil ini sesuai penelitian Tornatzky dan Klien (1982), Thompson et al
(1991), Qadri, (1997), Jin (2003), dan Diana (2001) memberikan bukti empiris
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan faktor sosial terhadap
pemanfaatan PC.

4.6.5 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi Terhadap Pemanfaatan
Teknologi Informasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kondisi yang memfasilitasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Dalam konteks
pemanfaatan teknologi informasi, ketentuan-ketentuan yang mendukung user
adalah merupakan bentuk dari kondisi yang memfasilitasi yang akan
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Ketentuan-ketentuan yang
mendukung user dilakukan dengan memberikan pelatihan dan membantunya
ketika menghadapikesulitan, sehingga beberapa halangan dalam pemanfaatan
akan dapat dikurangi atau dihilangkan.

Hasil penelitian ini disebabkan kondisi fasilitas pendukung pemanfaatan
teknologi informasi masih sangat kurang karena keterbatasan-keterbatasan yang
berada di Indonesia Timur seperti keterbatasan biaya, keterbatasan akses, dan
keterbatasan sumber daya. Hasil ini sesuai dengan penelitian Jin (2003) yang
memberikan bukti empiris tidak berpengaruh signifikan kondisi yang

memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

61



4.6.6 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Individual

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual. Teknologi informasi
akan dapat berperan dalam meningkatkan kinerja baik ditingkat individu maupun
organisasi jika dimanfaatkan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Thompson et al (1991) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
merupakan perilaku dari menggunakan teknologi dalam melakukan pekerjaan.
Pengalaman sesungguhnya dari pemanfaatan teknologi akan berpengaruh terhadap
pemakai, baik pada saat teknologi tersebut memberikan dampak lebih baik
maupun lebih buruk pada kinerja, namun tetap akan mempengaruhi Kinerja di
masa yang akan datang (Goodhue & Thompson, 1995).

Hasil ini sesuai penelitian Goodhue dan Thompson (1995), Darwin (1999)
dan Diana (2001) yang memberikan bukti empiris bahwa pemanfaatan teknologi

informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual.

4.7 Pengaruh Lansung dan Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel
1. Konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan berpengaruh signifikan
terhadap pemanfaatan teknologi informasi, dan pemanfaatan teknologi
informasi  berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja individual, maka
konsekuensi yang diharapkan dari penggunaan berpengaruh siginifikan
secara tidak langsung terhadap kinerja individual melalui pemanfaatan

teknologi informasi.
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2. Dampak dari Penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

pemanfaatan teknologi informasi, dan pemanfaatan teknologi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja individual, maka dampak dari penggunaan
tidak berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap Kkinerja
individual melalui pemanfaatan teknologi informasi.

. Faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja individual, sehingga faktor sosial berpengaruh signifikan
secara tidak langsung terhadap kinerja individual melalui pemanfaatan
teknologi informasi.

. Kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi, dan pemanfaatan teknologi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja individual, sehingga Kondisi yang
memfasilitasi tidak berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap

kinerja individual melalui pemanfaatan teknologi informasi.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesesuaian tugas teknologi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual.

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa konsekuensi yang diharapkan
dari penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi.

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dampak dari penggunaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor social berpengaruh positif
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

5. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kondisi yang memfasilitasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

6. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individual.
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5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini berguna apabila hasil dari penelitian ini digunakan untuk
perbaikan dalam proses perkembangan penelitian selanjutnya. Adapun implikasi
dari penelitian ini, yaitu :

1. Memberikan informasi kepada pihak KPP Pramata Ambon mengenai
pemanfaatan teknologi informasi.

2. Memberi masukan kepada KPP Pramata Ambon dalam pengembangan sistem
informasi teknologi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat
mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain :

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada responden pegawai di KPP Pratama
Ambon. Sehingga hasil dari penelitian ini tidak sama dengan penelitian
lainnya. Oleh karena itu ada beberapa perbedaan di hasil penelitian ini dengan
penelitian terdahulu.

2. Data yang dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode kuesioner,
sehingga memungkinkan terjadinya pengisian kuesioner responden yang tidak

bersungguh-sungguh dan dapat menimbulkan hasil yang menyesatkan.
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5.4 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka dapat diberikan
saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menguji pemanfaatan teknologi informasi, tetapi
dengan populasi yang berbeda agar mendapatkan hasil yang lebih luas dan
lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau menambakan metode
pengumpulan data selain dengan metode kuesioner, yaitu dengan metode
wawancara terhadap pengguna softwareSAP, hal ini berguna agar dapat

mengurangi terjadinya bias dan kesesatan data.
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Kuesioner Mengenai Penggunaan Teknologilnformasi

Kuesioner ini dirancang untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja individual pada KPP Pratama Ambon. Untuk kepentingan
itu, saya sangat menghargai dan berterima kasih, jika anda dapat meluangkan waktu
sekitar lima belas menit untuk menyelesaikan kuesioner ini. Partisipasi anda sangat
berharga untuk membantu saya menyelesaikan studi S1 di Yogyakata.

Kuesioner ini tanpa identitas dan sifatnya sukarela. Partisipan mempunyai kebebasan
untuk membatalkannya kapan saja, tanpa konsekuensi. Semua jawaban hanya akan
digunakan untuk penelitian akademik dan aksesnya terbatas bagi peneliti dan

supervisof.

Silakan memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda. Tidak ada jawaban

benar atau salah..

Jika ada pertanyaan terkait den%an kuisioner ini, anda dapat menghubungi kami di
+6281 3894 37181 atau email heluthz@yvahoo.com.

Hormat kami,

Zulham Yacub Heluth

Kandidat Sarjana

Fakultas Ekonomi - Jurusan Akuntansi
Universitas Islam Indonesia
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Kuisioner Mengenai Penggunaan Teknologi Informasi

Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak
(software), database, jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan jenis lainnya.
Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (bardware dan software) untuk
pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai teknologi
komunikasi untuk penyebaran informasi yang digunakan di lingkungan kerja.

Tujuan utama dari kuisioner ini adalah untuk mendefinisikan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja individual pada pegawai kantor pelayanan pajak pratama
Ambon.

Kuisioner ini terdiri dari 8 (delapam) bagian. Bagian pertama berisi tentang informasi
demografi Sedangkan bagian tujuh lainnya berisi aspek-aspek yang memengaruhi

kinerja individual dalam pemanfaatan teknologi informasi.

Bagian 1 Informasi
Demografi
1. Jenis kelamin : 0 Prial] Wanita
2. Umur OO Tahun
3. Jabatan L s
4. Pendidikan Terakhir L s
5. Lama Bekerja D Tahun

Apakah anda menggunakan komputer/Laptop dalam beketja?0Ya OTidak
Jika Ya, maka kami mohon untuk mengisi pertanyaan selanjutnya. Jika Tidak, mohon untuk

berhenti sampai disini.
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Silakan jawab pernyataan-pernyataan di bawah dengan memberi tanda cek (¥") pada tempat

yangtersedia ((d)untuk jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda.

1 2 3

4

5.

0.

Sangat Tidak | Tidak Setuju. | Agak Tidak

Setuju. Setuju.

Agak Setuju.

Setuju.

Sangat Setuju.

Sejanh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawab ini. Silakan menggunakan skala di atas.
Dalam merespon pernyataan di bawabh ini, silakan merujuk pada penggunaan Teknologi

Informasi .

Bagian 2 Ke;‘esualan 1 2 3 4 5 6
ugas

1 Penggunaan tel.mologl informasi cocok dengan 0 0 0 0 0 O
cara saya bekerja

> Teknologi 1nforma.151 ini kompatibel dengan 0 0 0O 0 0 0
semua aspek pekerjaan saya

3 Saya memiliki akses pada sistem ketika saya 0 0 0O 0 0 0
membutuhannya

4 | Teknologi informasi ini mudah digunakan O O O O O O

5 | Fitur baru pada teknologi ini mudah dipelajati O g O g g O

6 Saya dap’rlF lebih ter.ampll dengan meggunakan 0 0 0O 0 0 0
teknologi informasi

7 | Teknologi informasi ini mudah dipelajari O O O O a O

Konsekuensi
Yang
Bagian 3 Diharapkan
Dari
Penggunaan

Menggunakan teknologi informasi

1 | memungkinkan saya dapat menyelesaikan tugas- O g O g g O
tugas saya lebih cepat

5 }\/.[enggunakag teknologi informasi meningkatkan 0 0 0 0 0 0
kinerja pekerjaan saya

3 Menggu}'lakan teknglogl informasi meningkatkan 0 0 0 0 0 O
produktifitas pekerjaan saya

4 Menggunakan t?kl‘lologl informasi meningkatkan 0 0 0 0 0 O
efektifitas pekerjaan saya

5 Menggu.nakan teknologi mf(?rmasl membuat 0 0 0 0 0 O
saya lebih mudah menyelesaikan tugas-tugas saya

6 Menggunal?an teknologi informasi memberikan 0 0 0 0 0 0
kontrol lebih atas tugas-tugas saya

7 | Teknologi informasi menarik untuk digunakan O O O O O O

8 Men.ggunakan. teknologi informasi meningkatkan 0 0 0 0 0 0
kualitas pekerjaan saya

9 Teknologl informasi menyenangkan untuk 0 0 0 0 0 O
digunakan

10 $ecara ke.seluruhan saya mepemuk?n teknologi 0 0 0 0 0 0
informasi yang berguna bagi pekerjaan saya
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1. 2. 3. 4. 5. 6.
Sangat Tidak | Tidak Setuju. Agak Tidak Agak Setuju. Setuju. Sangat Setuju.
Setuju. Setuju.

Sejanb mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawab ini. Silakan menggunakan skala di atas.

Dalam merespon pernyataan di bawah ini, silakan merujuk pada penggunaan

Teknologilnformasi .

Bagian 4

Dampak Dari
Pengguanaan

Tunjukkandampak

daripenggunaanteknologi informasi

1

2

3

4

5 6

1 Sayaseringmenggunakan teknologi informasi

yang baru dan perasaan saya terhadap teknologi
informasi ini :

Buruk

A

v

Baik

Biasa
-

p Hebat

Tidak Berguna <

» Berguna

Tidak Berharga«

pBerharga

O o O

I I A O O Y

Oojo|o|d

O o O

I I A O O Y
I I A B O

Saya menjadi pengguna berat teknologi informasi
yang baru dan perasaan saya terhadap teknologi
ini :

Buruk < —p Baik

Biasa <«—— Jlebat

Tidak Berguna €—erguna

Tidak Berharga 4——————Jperharga

O o O

Oo|o|jo|o

Oo|jo|o|ad

O o O

Oo|o|jo|o

Oo|o|jo|o

Bagian 5 Pengaruh Sosial

Atasan /instruktur meyakinkan saya tentang
pentingnya menggunakan teknologi informasi

O

|

O

Teman kerja meyakinkan saya tentang
pentingnya menggunakan teknologi informasi

Keluarga dan teman-teman meyakinkan saya
tentang pentingnya menggunakan teknologi
informasi

Orang-orang akan segan kepada saya, jika saya
dapat menggunakan teknologi informasi
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1

2 3

4

5.

6.

Sangat Tidak | Tidak Setuju. Agak Tidak Agak Setuju.

Setuju. Setuju.

Setuju.

Sangat Setuju.

Sejanb mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawab ini. Silakan menggunakan skala di atas.

Dalam merespon pernyataan di bawah ini, silakan merujuk pada penggunaan

Teknologilnformasi .
] Kondisi Yang
Bagian 6 Memfasilitasi 1 2 3 5 6
1 Adanya tenaga bantuan yang selalu mendukung
schingga teknologi informasi menjadi mudah g g O (| d
digunakan
2 | Saya sela}g mendapat dukungan dari tenaga O O O O O
teknologi informasi
3 tenaga teknologi informasi selalu siap saat saya O O O O O
membutuhakan bantuan
Pemanfaatan Jarang » Sering
Bagian 7 Teknologi
Informasi 1 2 3 5 6
1 Rata-rata berapa jam per minggu anda
menggunakan teknologi informasi (dalam O g O O O
beberapa bulan terakhir)
2 | Berapa jam per minggu, yang anda harapkan
untuk menggunakan teknologi informasi (dalam O O O a |
beberapa bulan kedepan)
3 | Anda menggunakan teknologi informasi saat ini
(beberapa bulan terakhir) - - O O -
4 | Anda berharap penggunaan teknologi informasi
di masa depan (beberapa bulan ke depan O O - O O
Ringan <« » Berat
5 Anda menggunakan teknologi informasi saat ini
(beberapa bulan terakhir) O O O O O
6 | Anda berharap penggunaan teknologi informasi
di masa depan (beberapa bulan ke depan) O O O O O
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1 2 3 4. 5. 6.

Sangat Tidak | Tidak Setuju. Agak Tidak Agak Setuju. Setuju. Sangat Setuju.
Setuju. Setuju.

Sejanh mana anda setuju atas pernyataan-pernyataan di bawab ini. Silakan menggunakan skala di atas.

Dalam merespon pernyataan di bawah ini, silakan merujuk pada penggunaan Teknologi

Informasi .
q Kinerja
Bagian 8 Individual 1 2 3 4 5 6
1 Teknologi informasi merupakan solusi biaya-

efektif untuk kebutuhan saya

2 | Keuntungan yang diperoleh dari penggunaan
teknologi informasi lebih banyak dari pada

O
O
O
O
O
O

kerugian
3 Teknologi informasi adalah efisien O O O O O O
4 Teknologi informasi adalah efektif O O O O O O
5 Hasﬂ dari Feknologl 1nf0{:ma51 pasti sangat mudah O O O 0 0 0
dimengerti oleh orang lain
6 Teknologi informasi bermanfaat bagi saya a a O | O O
7 Secara keseluruhan saya sangat puas dengan O O 0 0 0 0

teknologi informasi
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Jenis Kelamin Responden

Kategori Keterangan | Jumlah Responden | %
Jenis Kelamin |—=2Ki-1aki 40 S
Perempuan 30 43
Usia
Kategori | Keterangan | Jumlah Responden %
< 20 tahun 0 0
20 — 30 tahun 12 17
Usia 31-40 tahun 48 68
41-50 tahun 8 12
>50 tahun 2 3
Pendidikan Terakhir
Kategori Keterangan | Jumlah Responden %
<SMA 0 0
D1-D3 20 28
Pendidikan S1 40 57
S2 9 13
S3 1 2
Jabatan
Kategori Keterangan Jumlah Responden %
Kepala Kantor 1 1
Kasubbag/Kepala Seksi 4 6
Supervisor 6 9
Fungsional Pemeriksa Pajak 10 14
Jabatan Fungsional Penilai PBB 15 21
Account Representative 15 21
Operator Console 5 7
Juru Sita Pajak 10 14
Pelaksana 4 6
Lama Bekerja
Kategori Keterangan Jumlah Responden %
Lama <5 10 14
bekeria 5 s/d 10 tahun 38 54
J >10 tahun 22 31
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Result for inner weights

Original Mean of Standard T-Statistic
Sample Subsamples Deviation
Estimate
HDP -> PTI 0.273 0.266 0.091 3.014
DP -> PTI -0.125 -0.135 0.129 0.970
PS -> PTI 0.769 0.777 0.110 6.993
KYM -> PTI 0.081 0.089 0.120 0.678
KT ->KI 0.407 0.416 0.114 3.566
PTI->KI 0.482 0.479 0.122 3.942
Inner Model T-Statistic
Kesesuaian Ha:jrapan Dampak | Pengaruh | Kondisi yang Pemanfaata_m Kinerja
a1 Sosial | Memfasilitasi | e<M0001 | jindividual
Penggunaan enggunaan Informasi
Kesesuaian
Tugas 0.407
Harapan dari
penggunaan 0.273
Dampak
Penggunaan -0.125
Pengaruh
Sosial 0.769
Kondisi yang
Memfasilitasi 0.081
Pemanfaatan
Teknologi
Informasi 0.482
Kinerja
lindividual 0.000
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R-square, Composite Reliability, AVE

Average
R-square | COmposite | variance
g Reliability | extracted
(AVE)
Kesesuaian
Tugas 0.913 0.570
Harapan dari 0.941 0.623
penggunaan
Dampak
Penggunaan 0.802 0.674
Pengaruh 0.950 0.827
Sosial
Kondisi yang
Memfasilitasi 0.873 0.696
Pemanfaatan
Teknologi 0.878 0.913 0.640
Informasi
_Kinerja 16 5 0.897 0.557
lindividual
Correlations of the latent variables
Kesesuaian He:jrapan Dampak Pengaruh | Kondisi yang Pemanfaatgn Kinerja
ari . 2. = | Teknologi Lo
Tugas p Penggunaan Sosial Memfasilitasi . lindividual
enggunaan Informasi
Kesesuaian
Tugas 1.000
Harapan dari
penggunaan 0.633 1.000
Dampak
Penggunaan 0.507 0.620 1.000
Pengaruh
Sosial 0.579 0.681 0.885 1.000
Kondisi yang
Memfasilitasi 0.638 0.680 0.874 0.842 1.000
Pemanfaatan
Teknologi 0.627 0.774 0.795 0.912 0.804 1.000
Informasi
Kinerja
lindividual 0.709 0.737 0.645 0.704 0.711 0.737 1.000
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Outer weights (measurement model)

Kesesuaian
Tugas

Harapan
dari
Penggunaan

Dampak
Penggunaan

Pengaruh
Sosial

Kondisi yang
Memfasilitasi

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi

Kinerja
lindividual

X1.1

0.218

X1.2

0.139

X1.3

0.163

X1.4

0.162

X1.5

0.172

X1.6

0.135

X1.7

0.174

X1.8

0.166

X2.1

0.139

X2.10

0.142

X2.2

0.138

X2.3

0.156

X2.4

0.136

X2.5

0.124

X2.6

0.136

X2.7

0.084

X2.8

0.092

X2.9

0.102

X3.1

0.388

X3.2

0.784

X4.1

0.295

X4.2

0.277

X4.3

0.263

X4.4

0.264

X5.1

0.340

X5.2

0.504

X5.3

0.350

X6.1

0.238

X6.2

0.248

X6.3

0.214

X6.4

0.148

X6.5

0.193

X6.6

0.196

Y1

0.195

Y2

0.145

Y3

0.209

Y4

0.252

Y5

0.155

Y6

0.190

Y7

0.179
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Cross Loadings

Kesesuaian Ha:jrapan Dampak Pengaruh | Kondisi yang Pemanfaate_m Kinerja
Tugas ar Penggunaan | Sosial Memfasilitasi Teknolog_l lindividual
Penggunaan Informasi
X1.1 | 0.694 0.560 0.676 0.924 0.946 0.842 0.802
X1.2 | 0.660 0.423 0.324 0.534 0.514 0.603 0.537
X1.3 | 0.677 0.497 0.330 0.513 0.535 0.572 0.642
X1.4 | 0.813 0.312 0.247 0.321 0.370 0.308 0.499
X1.5 | 0.850 0.376 0.277 0.387 0.421 0.363 0.566
X1.6 | 0.734 0.305 0.179 0.229 0.261 0.239 0.449
X1.7 | 0.763 0.507 0.339 0.542 0.518 0.572 0.552
X1.8 | 0.825 0.405 0.221 0.356 0.382 0.381 0.563
X2.1 | 0.418 0.891 0.378 0.548 0.504 0.582 0.533
X2.10 | 0.424 0.836 0.454 0.613 0.602 0.583 0.570
X2.2 | 0.459 0.904 0.388 0.558 0.563 0.629 0.587
X2.3 | 0.504 0.859 0.540 0.682 0.691 0.715 0.678
X2.4 | 0.338 0.835 0.432 0.568 0.521 0.590 0.518
X255 | 0.462 0.852 0.427 0.548 0.543 0.591 0.573
X2.6 | 0.475 0.890 0.485 0.623 0.600 0.661 0.663
X2.7 | 0518 0.539 0.247 0.375 0.297 0.460 0.722
X2.8 | 0.428 0.546 0.258 0.506 0.373 0.520 0.590
X2.9 | 0.403 0.614 0.193 0.447 0.344 0.490 0.575
X3.1 | 0.299 0.327 0.690 0.510 0.813 0.444 0.437
X3.2 | 0.465 0.552 0.934 1.017 | 0.789 0.842 0.688
X4.1 | 0.575 0.592 0.715 0.936 0.900 0.940 0.800
X4.2 | 0.430 0.478 0.553 0.873 0.712 0.796 0.578
X4.3 | 0.423 0.516 0.687 0.917 0.715 0.768 0.615
X4.4 | 0.490 0.566 0.790 0.910 0.795 0.838 0.718
X5.1 | 0.465 0.494 0.534 0.593 0.819 0.546 0.507
X5.2 | 0.617 0.565 0.693 0.993 0.861 0.868 0.781
X5.3 | 0.372 0.446 0.680 0.695 0.823 0.620 0.606
X6.1 | 0.483 0.596 0.776 0.975 0.807 0.815 0.739
X6.2 | 0.561 0.592 0.690 1.034 | 0.892 0.905 0.740
X6.3 | 0.427 0.495 0.479 0.802 0.647 0.831 0.584
X6.4 | 0.313 0.416 0.473 0.575 0.491 0.609 0.520
X6.5 | 0.547 0.636 0.406 0.703 0.585 0.810 0.615
X6.6 | 0.427 0.530 0.416 0.636 0.502 0.801 0.573
Y1 0.559 0.505 0.297 0.465 0.448 0.525 0.804
Y2 0.331 0.428 0.563 0.609 0.748 0.520 0.600
Y3 0.461 0.653 0.629 0.845 0.652 0.760 0.794
Y4 0.651 0.653 0.650 0.983 0.900 0.871 0.850
Y5 0.508 0.409 0.247 0.360 0.340 0.400 0.669
Y6 0.544 0.496 0.436 0.547 0.578 0.608 0.732
Y7 0.604 0.459 0.264 0.433 0.433 0.466 0.746
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Bootsraping
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